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 Abstract: Penyampaian materi yang dilakukan guru SLB N 

Kaliwungu Kudus masih menggunakan metode mengajar 

berdasarkan buku dan belum menggunakan metode 

pembelajaran dengan praktik nyata. Padahal siswa 

tunagrahita SMA C lebih tertarik menggunakan aspek 

visual seperti video. Tujuan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi 

seksualitas menggunakan media pembelajaran Smart Pop 

Up Book berbasis Gusjigang. Media pembelajaran Pop Up 

Book merupakan media interaktif tiga dimensi atau timbul 

yang dapat menstimulasi imajinasi anak, menambah 

pengetahuan, serta meningkatkan pemahaman anak. 

Metode pelaksanaan meliputi pre-preparation, 

preparation, execution, evaluation, monitoring, peran dan 

kontribusi mitra, dan sustainable program. Hasil dari 

pengabdian ini adalah guru dapat membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran berupa Smart Pop 

Up Book berbasis Gusjigang. 
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Pendahuluan  

Penyandang disabilitas menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 adalah setiap 

orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensori dalam jangka 

waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan 

kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

berdasarkan kesamaan hak. Terdapat ragam dari disabilitas, yaitu disabilitas netra, disabilitas 

rungu, disabilitas daksa, disabilitas intelektual, gangguan emosi dan perilaku, gangguan 

komunikasi, disabilitas mental, gangguan perhatian dan hiperaktivitas, kesulitan belajar 

spesifik, gangguan spektrum autis (ASD).  Disabilitas intelektual atau yang sering disebut 

tunagrahita merupakan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai 

oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam berkomunikasi sosial (Awalia, 2016). 

Setiap klasifikasinya diukur berdasarkan tingkat kecerdasan intelektual atau IQ dan dibagi 

menjadi tiga kelas, yaitu keterbelakangan mental ringan, keterbelakangan mental sedang, dan 

keterbelakangan mental berat (Tarigan, 2019). 

Menurut data Komnas Perempuan pada tahun 2018, kasus kekerasan terhadap 

perempuan disabilitas terdiri dari kekerasan seksual (57 kasus), kekerasan fisik (6 kasus), 

kekerasan psikis (18 kasus), dan penelantaran (5 kasus). Pada tahun 2019 kekerasan seksual 
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(69 kasus), kekerasan fisik (10 kasus), kekerasan psikis (5 kasus), dan pelantaran (5 kasus). 

Berdasarkan data tersebut, kekerasan seksual mengalami peningkatan sehingga memerlukan 

pendampingan edukasi seksualitas khusunya bagi anak tunagrahita karena kurangnya 

pengendalian diri terhadap keadaan.     

Teknologi di era digital seperti sekarang telah mentranformasi banyak industri, salah 

satunya adalah pendidikan. Cara penyampaian dan pengalaman pendidikan yang dilakukan 

oleh guru maupun siswa telah mengalami perubahan yang signifikan karena adanya integrasi 

teknologi dalam pembelajaran (Subroto et al., 2023; Prasetyani et al., 2024). Penyampaian guru 

kepada siswa sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Bukan hanya cara penyampaian 

guru saja, namun media pembelajaran yang digunakan saat mengajar dikelas juga 

memperngaruhi pemahaman siswa.   

Menurut hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan kepala sekolah di SLB 

N Kaliwungu Kudus pada siswa tunagrahita SMA C pada tanggal 13 Februari 2024 

menyatakan bahwa penyampaian materi yang dilakukan guru masih menggunakan metode 

mengajar berdasarkan buku dan belum menggunakan metode pembelajaran dengan praktik 

secara nyata. Padahal siswa tunagrahita SMA C lebih tertarik dan nyaman dengan media yang 

menggunakan aspek visual seperti video. Media tersebut cocok di gunakan karena sebagian 

besar siswa tunagrahita SMA C memiliki handphone. Sehingga aspek visual tepat di gunakan 

sebagai media pembelajaran siswa tunagrahita SMA C. Para guru belum mampu dalam 

pembuatan media pembelajaran berbasis digital untuk siswa tunagrahita. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat digunakan adalah 

dengan memberikan media pembelajaran yang interaktif berupa Smart Pop Up Book berbasis 

Gusjigang (Ulfa & Nasryah, 2020). Pop Up Book merupakan buku yang didalamnya terdapat 

lipatan gambar yang dipotong dan akan muncul dalam bentuk tiga dimensi ketika halaman 

buku tersebut dibuka. Media pembelajaran Pop Up Book merupakan media interaktif tiga 

dimensi atau timbul yang dapat menstimulasi imajinasi anak, menambah pengetahuan yang 

dapat mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu benda, memperkaya 

perbendaharaan kata serta meningkatkan pemahaman anak(Muslimin., Tuken, Ritha., 

Imanuella, 2023). Adapun isi dari Smart Pop Up Book berbasis Gusjigang adalah terdapat 

sebuah cerita tentang private part pada tubuh dan bagaimana sisa melindungi diri pelecehan 

seksual. Smart Pop Up Book berbasis Gusjigang juga mengandung unsur bagus, mengaji, dan 

dagang. Dengan unsur Gus(bagus), berarti siswa tunagrahita mempunyai sikap dan perilaku 

yang baik, belajar untuk saling menghormati dan menjaga batasan dalam berinteraksi. 

Ji(mengaji) artinya membaca Al-Quran. Gang (berdagang), yang artinya dalam melakukan 

perdagangan, pengusaha harus aktif, kreatif dan mandiri  (Lestari, 2015). Unsur tersebut dapat 

diterapkan ilustrasi berbentuk unik yang dapat bergerak, memiliki efek pada halaman kertas 

saat dibuka yang dilengkapi dengan inovasi berupa QR-Code yang dapat memudahkan siswa 

dalam mengakses video edukasi terdapat pada media Smart Pop Up Book berbasis Gusjigang. 

Siswa hanya perlu memindai QR-Code yang terdapat pada beberapa halaman media 

menggunakan ponsel pintar dengan bantuan aplikasi google. 
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QR-Code pada materi pembelajaran memungkinkan siswa untuk memindai dan 

menonton penjelasan melalui video. kemampuan siswa dalam mendengarkan materi 

pembelajaran meningkat setelah menggunakan media audio visual, dan mereka lebih antusias 

serta termotivasi dalam belajar (Silvia et al., 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, tim PKM-PM kami memberikan solusi dalam mengatasi 

permasalahan guru dan siswa SMA C dalam pembelajaran seksualitas dengan Smart Pop Up 

Book Berbasis Gusjigang sebagai Upaya Edukasi Seksualitas Siswa Tunagrahita di SLB 

N Kaliwungu Kudus. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa SMA C terhadap seksualitas sehingga dapat mengontrol diri 

dan mencegah pelecehan seksual. 

 

Metode  

Waktu dan tempat 

Pelaksanaan pengabdian ini didasarkan pada skema PKM-PM yang merupakan 

program kreativitas mahasiswa yang berfokus pada permasalahan yang dihadapi mitra. 

Pelaksanaan program kegiatan ini berlangsung selama 4 bulan.  Kegiatan ini dilaksanakan di 

SLB N Kaliwungu Kudus pada guru dan siswa SMA tunagrahita. Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dalam bentuk program kemitraan dilakukan dalam 7 tahap yaitu pre-preparation, 

preparation, execution, evaluation, monitoring, peran dan kontribusi mitra, dan sustainable 

program.  

 

Prosedur pelaksanaan 

Pelaksanaan PKM-PM dilakukan dengan memberikan media pembelajaran berupa 

Smart Pop Up Book berbasis Gusjigang dengan terlebih dahulu memberikan pelatihan pada 

guru tentang cara pembuatan Pop Up Book lalu mengajarkannya kepada siswa SMA C.  

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan 
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Sebelum dilakukan pelatihan kepada mitra, maka akan dilaksanakan pre-test untuk 

mengukur kemampuan mitra mengenai media pembelajaran Pop Up Book. Setelah pelatihan 

dilaksanakan, selanjutnya akan dilakukan pendampingan dan menetapkan Guru Model dalam 

mendukung pembelajaran. Apabila pelaksanaan PKM-PM telah selesai, Guru Model akan tetap 

mengontrol dan melanjutkan program. Pada tahap pendampingan akan dilakukan post-test 

untuk mengukur perkembangan mitra dan siswa SMA C mengenai pemahaman edukasi 

seksualitas.  

 

Hasil  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan beberapa program yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Pre-Preparation (Pra-Persiapan) 

Tahap pre-preparation merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum mengusulkan 

proposal Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM). Pengusulan gagasan penulisan PKM 

berorientasi pada masalah yang dihadapi SLB N Kaliwungu Kudus terlihat pada 

gambar 2 dan gambar 3. 

  
 Gambar 2. Diskusi Bersama Tim Dan Dosen Pembimbing  

 

  

Gambar 3 Diskusi Tim Bersama Guru SLB Kaliwungu 
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b. Preparation (Persiapan) 

Pada tahap ini dilakukan dengan mempersiapan desain, alat, serta bahan yang 

dibutuhkan dalam dalam kegiatan pengabdian sehingga kegiatan berjalan dengan lancar 

dan tidak ada kendala. 

c. Execution (pelaksanaan) 

Pada pelaksanaan program ini tim PKM melakukan kunjungan secara langsung dan 

akan dilakukan setiap seminggu dua kali seperti pada gambar 4 dan 5. 

 

 
 Gambar 4 Pendampingan Dalam Pembuatan Video Edukasi  

 

 
Gambar 5 Pendampingan Dalam Pembuatan Pop Up Book 

 

d. Monitoring (Pemantauan) 

Pada tahapan ini difokuskan untuk pengaplikasian media Smart Pop Up Book berbasis 

Gusjigang siklus terhadap siswa tunagrahita. Monitoring dilaksanakan empat kali 

dalam jangka waktu empat minggu yang dimulai satu minggu setelah pendampingan. 

Adapun hal-hal yang akan dimonitoring adalah peningkatan pemahaman seksualitas 

setelah menggunakan media Smart Pop Up Book berbasis gusjigang dan peningkatan 
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kemampuan guru dalam menjelaskan materi seksualitas menggunakan Smart Pop Up 

Book berbasis Gusjigang pada siswa tunagrahita di SLB N Kaliwungu Kudus terlihat 

pada gambar 6. 

e. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi ini untuk mengetahui keberhasilan dan kekurangan dari program yang 

telah dilaksanakan, tahap ini kami akan membagikan angket kepuasan kepada mitra. 

 
Gambar 6 Praktik dan Sosialisasi Kepada Siswa Tunagrahita 

 

f. Peran dan Kontribusi Mitra dan Tim PKM-PM 

Peran dan kontribusi Tim PKM-PM adalah membuat media pembelajaran dan 

mendampingi guru dan siswa SMA C dalam pengaplikasian Smart Pop Up Book 

berbasis Gusjigang. Peran guru adalah ikut pendampingan dari tim PKM dan 

menerapkan media pembelajaran Smart Pop Up Book berbasis kepada siswa 

tunagrahita. Sedangkan peran siswa SMA C adalah mengikuti pembelajaran seksualitas 

menggunakan media Smart Pop Up Book berbasis Gusjigang.  

 

Gambar 7. Hasil Pre-test dan post-test 
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Keterangan: 

1. Apakah guru memiliki pemahaman yang cukup tentang cara membuat Pop Up Book? 

2. Apakah guru mengetahui bahan dan alat yang digunakan untuk pembuatan Pop Up Book? 

3. Apakah guru memiliki pemahaman tentang cara menggunakan pop up book untuk mengajar 

tentang edukasi seksualitas? 

4. Apakah guru SLB dapat mengoperasikan Pop Up Book sebagai alat peraga untuk pembelajaran 

seksualitas? 

5. Apakah Pop Up Book pernah digunakan sebagai media pembelajaran dikelas? 

6. Apakah respon siswa terhadap penggunaan Pop Up Book sebagai media pembelajaran untuk 

edukasi seksualitas sangat baik? 

7. Apakah tidak terdapat masalah atau kekurangan pada Pop Up Book sebagai media 

pembelajaran? 

8. Apakah guru perlu diberikan pelatihan khusus dalam penggunaan Pop Up Book untuk edukasi 

tentang seksualitas? 

9. Apakah guru perlu mendapatkan bantuan tambahan untuk meningkatkan pemahaman dan 

penggunaan Pop Up Book sebagai media pembelajaran? 

10. Apakah Pop Up Book dapat meningkatkan pemahaman siswa SMA tunagrahita? 

11. Apakah guru pernah melakukan edukasi melalui video pembelajaran? 

12. Apakah guru mengetahui cara mengedit video pembelajaran melalui CapCut? 

13. Apakah guru pernah mengaitkan gusjigang (bagus, ngaji, dan dagang) dalam pembelajaran 

dikelas? 

 

Diskusi  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan kepada mitra yaitu 13 

orang guru SLB N Kaliwungu Kudus sebelum adanya pelatihan, pemahaman guru mengenai 

Pop Up Book Berbasis Gusjigang masih dikategorikan rendah. Pada indikator pertama, terdapat 

64,1% yang tidak mengetahui cara membuat Pop Up Book. Setelah diadakan pelatihan, guru 

yang mengetahui cara pembuatan Pop Up Book sebesar 89,7%, hal ini berarti mengalami 

peningkatan sebesar 25,6% pada indikator pertama. Begitu pula pada indikator-indikator 

lainnya yang menyebutkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman guru mengenai media 

pembelajaran Pop Up Book Berbasis Gusjigang yang didalamnya terdapat video edukasi 

seksualitas.  

Guru tidak hanya dapat membuat media berupa Pop Up Book saja namun dapat 

menggunakan video edukasi untuk pembelajaran dikelas serta mngaitkan Gusjigang sebagai 

budaya di Kudus untuk pembelajaran. Metode pembelajaran didesain untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa, di mana mereka secara aktif berinteraksi dengan materi 

yang dipelajari (Rohmah et al., 2024). Tim pengabdian berupaya menyediakan objek secara 

langsung kepada siswa, seperti menggunakan media herbarium, agar mereka dapat belajar 

secara langsung dan praktis. Approach ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Fajrie & Masfuah, 2018; Fajrie et al., 2024). 

Dengan itu tim menyajikan media pembelajaran Pop Up Book berbasis gusjigang dengan QR-

Code dalam materi pembelajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran ditentukan oleh dua 

komponen penting, yaitu metode mengajar dan media pembelajaran (Sulistiani et al., 2021). 
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Konteks pembelajaran terdapat tiga faktor yang berjalan beriringan, yaitu motivasi 

belajar siswa, cara atau metode guru dalam mengajar, dan penggunaan media pembelajaran 

yang efektif (Nashoih et al., 2022; Hana et al., 2024). Oleh karena itu, Pop Up Book merupakan 

salah satu pembelajaran yang efektif serta gusjigang merupakan budaya yang dapat digunakan 

guru dalam pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang merupakan alat bantu perantara 

bagi guru untuk menyampaikan materi dapat memaksimalkan peran pendidikan. Penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristrik siswa akan membantu membangkitkan 

rasa keingintahuan siswa (Amin, 2019). 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini memiliki dampak yang signifikan bagi mitra. Guru mampu 

mengembangkan media pembelajaran Smart Pop Up Book berbasis Gusjigang sehingga media 

ini mempermudah guru untuk mengarahkan siswa SMA C dalam memahami edukasi 

seksualitas. Selain itu, dengan adanya pengabdian ini juga terjalin hubungan yang sinergis 

antara tim PKM-PM dan mitra baik guru maupun siswa SMA C SLB N Kaliwungu Kudus. 

Saran yang dapat diberikan pada pengabdian masyarakat untuk selanjutnya adalah dapat 

dilaksanakan pada siswa dengan jenjang SD dan SMP.  Media pembelajaran Pop Up Book 

diharapkan digunakan secara berkelanjutan untuk mengedukasi mengenai seksualitas disertai 

dengan video pembelajaran yang interaktif. 
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